


BAB I

PENDAHULUAN

A. Later Belakang Masalah

Bangsa yang cerdas adaiah bangsa yang mampu menyikapi berbagai

pennasalahan yang dialami oleh bangsa itu, baik pennasalahan yang berasal dari

dalam bangsa itu sendiri maupun yang bersumber dari bangsa Iain. Dewasa ini bangsa

Indonesia tengah berusaha keluar dari krisis multidimensial disatu sisidandisisi lain

menghadapi era globalisasi, dimana dengan kemajuan teknologi informasi batas

wilayah suatu bangsa tidak jelas lagi, artinya apapun yang terjadi di suatu negara

maka pada saat yang bersamaan akan diketahui di negara lainnya. Era globalisasi

adaiah suatu keniscayaan dan oleh karenanya bangsa Indonesia memerlukan SDM

berkualitas agartetapmampu menyikapi perubahan ini.

Fakta secara empiris, dalam negeri sendiri mutu pendidikan dirasakan masih belum

meningkat secara signifikan sebagaimana yang dikemukakan oleh Anwar (2006: 2-3)

bahwa:

...data menunjukkan bahwa NEM SD sampai SLIP masih relatifrendah dan
belum mengalami peningkatan yang signifikan. Kesiapan lulusan pada setiap
jenjang juga masih dipertanyakan, seperti kalangan SLTP merasa bekal
sewaktu lulus SD kurang baik untuk memasuki SLTP, kemudian kalangan
SMA merasa bekal sewaktu lulus SLTP kurang baik untuk mengikuti
pembelajaran di SMA dan kalangan PTN merasa bekal lulusan SMA belum
cukup untuk mengikuti perkuliahan yang berimbas pada keluhan dari dunia
usaha/industri yang mengemukakan bahwa lulusan pada setiap jenjang tidak
siap pakai.



usaha/industriyangmengemukakanbahwalulusanpadasetiapjenjangtidak
siappakai.

Berbagaihasilpenelitiantersebutmenunjukkanbahwaupayapeningkatan

mutupendidikanyangselamainidilakukanbelumtepatsasaransehinggatidak

mampumemecahkanmasalahpendidikandiIndonesia.

PadahalpendidikanmerupakansuatuhalyangpentingbagisetiapwargaNegara

Indonesia,sesuaiyangdiamanatkanolehUUNo.20tahun2003tentangSistem

PendidikanNasional(Sisdiknas)Pasal1yaitu:

...pendidikanadaiahusahasadardanterencanauntukmewujudkansuasana
belajardanprosespembelajaranagarpesertadidiksecaraaktif
mengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatanspiritual
keagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasan,akhlakmulia,serta
keterampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsadannegara.

Pernyataantersebutmenyatakanbahwapendidikantelahdirencanakanuntuk

dilakukandalamrangkamengembangkanpotensidirisendiridanmasyarakatuntuk

peningkatankualitassumberdayamanusia.

Komponenpalingmenentukandalamsistempendidikansecaramenyeluruh

adaiahguru.Figuryangsatuiniakansenantiasamenjadisorotanstrategisketika

membicarakanmasalahpendidikan,karenaguruselaluterkaitdengankomponen

manapundalamsistempendidikan.Gurumemegangperananutamadalam

pembangunanpendidikan,khususnyayangdiselenggarakansecaraformaldisekolah.



Gurujugasangatmenentukankeberhasilanpesertadidik,terutamadalam

kaitannyadenganprosesdanhasilpendidikanyangberkualitas.Upayaperbaikan

apapunyangdilakukanuntukmeningkatkankulitaspendidikantidakakan

memberikansumbanganyangsignifikantanpadidukungolehguruyangprofesional

danberkualitas.Makaperbaikankualitaspendidikanharusberpangkaldarigurudan

berujungpadagurupula,sebagaimanadikemukakanolehWijayaetal(1994:1)

bahwa:

...gurumerupakanfaktoryangsangatdominandanpalingpentingdalam
pendidikanformalpadaumumnyakarenabagisiswa,guruseringdijadikan
tokohteladanbahkantokohidentifikasi"diri,olehkarenaituguru
segyogyanyamemilikiperilakudankemampuanyangmemadaiuntuk
mengembangkansiswasecarautuhdanuntukmelaksanakantugasnyasecara
tebihbaiksesuaidenganprofesiyangdimilikinya,guruperiumenguasai
berbagaihaluntukmeningkatkankompetensiyangdimilikinya.

KondisidilapanganbahwaprofesionalismegurudiIndonesiamasihbelum

memadaidisebabkanolehduafaktor,yaitufaktorekstrinsikdanfaktorintrinsik.

Faktorekstrinsikmerupakanberbagaifaktoryangberasaldarimardirinyaseperti

kesejahteraan,kualifikasi,pembinaanprofesionalismedanperlindunganprofesiyang

kurangoptimal.Kemudianfaktorintrinsikmerupakanberbagaifaktoryangberasal

daridalamdirinyasepertimasihbanyakguruyangtidakmenekuniprofesinyasecara

utuh,kurangnyamotivasigurudalammeningkatkankualitasdiri(karenagurutidak

dituntutuntukmelakukanpenelitiansebagaimanayangdiberlakukanpadadosendi

perguruantinggi),dansebagainya.



Usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia di dalam bidang

pendidikan khususnya tenaga pendidik (guru), dilakukan pemerintah dengan

berupaya menjadikan jabatan guru sebagai jabatan profesionalitas dan meningkatkan

mutu guru melalui pendidikan profesi yang diharapkan guru dapat menguasai

sejumlah kompetensL sehingga dapat memberikan kontribusi kepada peningkatan

kualitas pendidikan sesuai yang dimanatkan oleh UU No. 14 tahun 2005 pasal 8,

pasal 9 dan pasal 10.

Peningkatan kualitas tenaga pendidik pada tingkat sekolah dasar sangat

penting untuk dilakukan. Karena sekolah dasar baik SD/MI adaiah satuan pendidikan

formal pertama yang mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan sikap dan

kemampnan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar kepada peserta

didik. Melihat hal tersebut, tenaga pendidik untuk SD/MI memiliki tanggung jawab

berat dan periu mendapat kesempatan luas untuk mengembangkan diri agar lebih

profesional dalam pelaksanaan tugasnya. Sebagaimana dalam PP No. 19 tahun 2005

Pasal 29 ayat 2 '...Bahwa seorang guru SD/MI minimal harus memiliki kualifikasi

akademik sarjana (S-l) atau D-IV, serta sertifikat profesi untuk guru SD/MI.'

Berkaitan dengan masih banyaknya guru SD/MI yang belum memiliki

kualifikasi seperti yang dituntut oleh peraturan perundangan, diperlukan layanan

pendidikan yang tidak mengganggu pelaksanan tugas-tugas keseharian masing-

masing guru. Maka untuk memberikan layanan pendidikan yang tidak mengganggu

kegiatan guru, maka PGSD membuat program dual-modes.



Dual-modes, yaitu program yang dirancang untuk memfasilitasi para guru

sekolah dasar agar meningkatkan kualifikasi mengajar dengan menguasai empat

kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

profesional, dan kompetensi sosialsesuaiyang terterapada UUNo. 14Tahun2005.

Sistem perkuliahan dalam dual-modes ini diadakan dengan menggunakan

pendekatan kombinasi antara sistem pembelajaran mandiri dengan sistem

pembelajaran tatap muka biasa. Pada sistem belajar mandiri dilakukan dengan

mempelajari Bahan Belajar mandiri (BBM) sedangkan padasistem tatap muka biasa

diadakan pertemuan berkala antar dosen dengan mahasiswa S-l PGSD yang

dilakukan secararutinpadaumumnya satu bulansebanyak satukali.

Penulis merasa tertarik meneliti tentang keterbacaan BBM dalam

pembelajaran mandiri karena sesuai dengan bidang keilmuan yang penulis tempuh

dan merupakan bidang kajian baru khususnya di PGSD dan umumnya di Fakultas

Ilmu Pendidikan ini.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka masalah umum penelitian akan

dibatasi sebagai berkut:

"Bagaimana studi keterbacaan Bahan belajar Mandiri (BBM) Pada Program

S-I PGSD Dual-Modes Universitas Pendidikan Indonesia (Studi Pendapat

Mahasiswa Semester 2,4, dan 6 Pada program S-l PGSD Dual-Modes UPI)r*

Secara lebih khusus pennasalahan penelitian akan dibatasi ke dalam beberapa

komponen yang tneliputi:

1. Bagaimana keterbacaan BBMdilihatdari aspekformat BBM?

2. Bagaimana keterbacaan BBMdilihatdari aspeksubstansi isi BBM?

3. Bagaimana keterbacaan BBM dilihat dariaspek bahasa BBM?

C. Asnmsi Penelitian

Didalam penelitian ini terdapat beberapa isu'Iah yang digunakan untuk

menghindari perbedaan interpretasi dan penafsiran yang salah dalam rangka mengkaji

penelitian ini, maka penulis memberikan fokus penelitian yang terdapat dalam judul

sebagai berikut:



1. Studi dalam konteks penelitian ini adaiah meneliti.

2. Keterbacaan Bahan Belajar Mandiri (BBM) adaiah sejauhmana Bahan Belajar

Mandiri (BBM) yang ada mampu dipahami oleh peserta didik. Sejalan dengan

yang dikemukakan oleh Inten (2000:4) bahwa " .. .keterbacaan adaiah tulisanyang

ada dapat dipahami oleh pembaca."

3. Bahan belajar Mandiri (BBM) menurut tim pengembang S-1 PGSD Dual- Modes

(2006: 4) ".. .salah satu unit program pembelajaran yang terencana dan didesain

dalam bentuk bahan belajar cetak guna memhantu peserta didik dalam mencapai

tujuan pada masing-masing mata pelajaran." Penelitian dilakukan terhadap lima

BBM yang meliputi: BBM Pedagogik dan Landasan Pendidikan yang ada pada

semesterdua, BBM Perkembangan Peserta Didik dan Pembelajaran Terpaduyang

ada pada semester empat, dan BBM Sosiologi AntropologiPendidikan yang ada

pada semester enam.

4. Dual-modes menurut tim pengembang S-1 PGSD Dual-modes (206: 3)

merupakan:

program yang dirancang untuk memfasilitasi para guru sekolah dasar agar
meningkatkan kualifikasi mengajar seperti yang dituntut oleh peraturan
perundang-undangan sesuai amanat pemerintah di dalam UU No. 14 tahun
2005 dan PP No. 19 tahun 2005 pasal 29 ayat 2. Dengan sistem perkutiahan
menggunakan pendekatan kombinasi antara tatap muka biasa dan
pembelajaran mandiri.

Dengan fokus penelitian dalam pendekatan dual-modes ini adaiah pada

pembelajaran mandirinya.



D. Tujuan Penelitian

Penelitian inidilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Memperoleh data mengenai bagaimana keterbacaan BBM dilihat dari aspek

format BBM.

2. Memperoleh data mengenai bagaimana keterbacaan BBM dilihat dari aspek

substansi isi BBM.

3. Memperoleh date mengenai bagaimana keterbacaan BBM dilihat dari aspek

bahasaBBM.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

1. PGSDKampus Bumi Siliwangi

Dapat menjadi masukan bagi pihak PGSD dengan mengetahui telah sejauhmana

tingkat keterbacaan Bahan Belajar Mandiri (BBM) oleh peserta didik.

2. Mahasiswa S-1 PGSD Dual-Modes

Diharapkan dapat membantu peserta didik mengoptimalkan fungsi Bahan Belajar

Mandiri (BBM) yang telah ada sekarang menjadi lebih baik lagi.



3. Peneliti

Memperdalam wawasan keihnuan sehingga ilmu yang didapat mampu

diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat sebagai bekal bagi peneliti.

4. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

Memberikan sumbangan pemikiran dan dapat juga sebagai wahana aplikasi ilmu

yang didapat dari perkuliahan.

5. PenelitiLebih Lanjut

Sebagai bahan kajian bagi peneliti lebih lanjut yang benninat memilih dan

memanfqatkannya


